BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Air pada Embung Desa Dukun mampu mencukupi kebutuhan irigasi lahan
seluas + 20 ha. Dari hasil perhitungan neraca air, diperoleh hasil negatif
pada bulan November, tetapi dapat diimbangi dengan surplus-surplus yang
terjadi pada bulan-bulan lainnya. Volume tampungan embung sebanyak
27702,41 m’. Kebutuhan air tiap tahun untuk evaporasi, irigasi, resapan
dan sedimen sebesar 16072,8878 m’/detik, sedangkan besar air yang
masuk tiap tahunnya adalah 16384,00 m’/detik.

Dari hasil analisis stabilitas struktur spillway terhadap guling dan geser
pada Tabel 5.53 dan Tabel 5.55, diketahui struktur aman terhadap guling
dan geser dengan faktor hasil tertera pada Tabel 6.1.

Tabel 6.1 Stabilitas Struktur Terhadap Guling dan Geser

Kondisi | Faktor Keamanan | Dengan Gempa | Tanpa Gempa
Guling 1,511 1,557
Normal
Geser 4,868 6,737
Guling 1,4614 1,4896
Banjir
Geser 4,676 5,6693

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.57, diketahui struktur spillway

tidak aman terhadap rembesan dengan panjang rembesan yang terjadi
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sebesar 16,0875 m dan rembesan izin sebesar 38,1 m, sehingga struktur
membutuhkan tambahan sheet pile atau lantai depan. Penambahan sheet
pile dengan letak seperti pada Gambar 5.26 menghasilkan nilai rayapan
rembesan yang terjadi sebesar 38,5875 m dengan perhitungan tertera pada
Tabel 5.58. Penambahan lantai depan seperti pada Gambar 5.27
menghasilkan nilai rayapan rembesan sebesar 38,4208 m dengan
perhitungan tertera pada Tabel 5.59. Perhitungan faktor daya dukung tanah
di bawah pondasi terhadap struktur spillway memberikan hasil aman,
dengan nilai gyejqqa S€besar 6,31 ton/m” < g, sebesar 37,13 ton/m”.

Saran

Agar struktur spillway mempunyai stabilitas yang aman terhadap

rembesan, perlu diberikan tambahan sheet pile atau lantai depan. Hal ini

dimaksudkan supaya besar angka rembesan yang terjadi dapat lebih besar

daripada angka rembesan izin. Dengan mempertimbangkan durasi pengerjaan dan

biaya yang dibutuhkan antara penambahan sheet pile atau lantai depan, maka

penulis merekomendasikan untuk menggunakan tambahan lantai depan.
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